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Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Penerapan Standar Operasional Prosedur Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Suatu Studi pada Karyawan Mayasi Cabang Tasikmalaya).
Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana pengaruh penerapan standar
operasional prosedur terhadap produkivitas kerja karyawan pada Mayasi Cabang Tasikmalaya?; 2) Bagaimana
pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada Mayasi Cabang Tasikmalaya?; 3)
Bagaimana pengaruh penerapan standar operasional prosedur dan lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan pada Mayasi Cabang Tasikmalaya?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis: 1) Pengaruh penerapan standar operasional prosedur terhadap produkivitas kerja karyawan
pada Mayasi Cabang Tasikmalaya; 2) Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Mayasi Cabang Tasikmalaya. 3) pengaruh penerapan standar operasional prosedur dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan pada Mayasi Cabang Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adalah survey dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner),
wawancara, dan observasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh digunakanan analisis koefisien
korelasi, koefisien determinasi, uji hipotesis menggunakan Uji signifikansi (Uji t dan Uji F) dan regresi
berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa: 1) Penerapan standar operasional prosedur berpengaruh
positif signfikan terhadap produktivitas kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya; 2) Lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya; 3) Penerapan
standar operasional prosedur dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifkan terhadap produktivitas
kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya. Diharapkan Mayasi Cabang Tasikmalaya mempertahankan penerapan
standar operasional prosedur dan lingkungan kerja sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja.

Kata Kunci: Penerapan Standar Operasional Prosedur, Lingkungan Kerja, dan Produktivitas Kerja
Karyawan.

Pendahuluan

Suatu perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki produktivitas yang baik
dalam pekerjaan yang ditekuninya. Produktivitas dapat dihasilkan dari sumber daya yang
efisien yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni jadwal pelaksanaan Kkerja,
keterampilan yang dimiliki karyawan, manajemen produktivitas, dan hubungan antar pekerja
di lingkungan kerja. Dalam menjalankan profuktivitasnya, sumber daya manusia menjadi
bagian dari faktor produksi dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
lingkungan kerja sehingga tercipta kelajuan produksi pada suatu perusahaan. Dengan adanya

produktivitas kerja yang dilakukan oleh pegawai perusahaan, maka dapat menggambarkan
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tentang bagaimana kualitas perusahaan tersebut melalui kegiatan yang dilakukannya berupa
keselarasan antara sistem operasional dan produktivitas yang didapatkan.

Penjelasan diatas juga berlaku pada Mayasi Cabang Tasikmalaya dalam menerapkan
produktivitasnya dibidang pelayanan masakan cepat saji. Pelayanan yang memuaskan dapat
dijadikan sebagai penilaian dari pelanggan mengenai kualitas tempat makan tersebut, sebab
salah satu dari beberapa keberhasilan suatu perusahaan makanan selain adanya kualitas yang
cocok diterima bagi konsumen ialah adanya pelayanan baik yang diterima oleh pelanggan.
Maka dari itu diperlukannya manajemen oleh Mayasi Cabang Tasikmalaya agar tetap
memberikan dan mempertahankan pelayanan yang baik sesuai dengan standar operasional
prosedur (SOP) yang berlaku dilingkup karyawan untuk meningkatkan kualitas dari
produktivitas kerja.

Peneliti memilih lokasi penelitian Restoran Siap Saji Mayasi Cabang Tasikmalaya guna
meneliti tentang produkitvitas kerja karyawan yang dipengaruhi oleh standar operasional
(SOP). Restoran Mayasi menjual makanan cepat saji ala jepang yang diselingi dengan
berbagai varian menu lainnya. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka diketahui jika hasil observasi awal bahwa produktivitas kerja karyawan pada Mayasi
Tasikmalaya masih belum optimal, hal ini dapat diketahui dari dari hasil pra survey yang

dilakukan penulis terhadap 20 orang karyawan. Berikut ini adalah hasil pra survey tersebut:

Tabel 1.1

Data Hasil Pra Survey Produktivitas Kerja Karyawan Mayasi
No Indikator Hasil Presentase
1 | Kemampuan (Pegawai memiliki

kemampuan Kkerja yang sesuai | 17 85%

dengan bidangnya)
2 | Peningkatan dari hasil yang

dicapai(Pegawai memiliki

peningkatan dari hasil yang telah | 10 50%

dicapai oleh pegawai pada

perusahaannya)

3 | Semangat Kerja (Pegawai
memiliki semangat kerja dalam

menjalankan pekerjaan di 17 8%
perusahaannya)

4 | Pengembangan Diri  (Pegawai
mendapatkan pengembangan diri | 20 100%

di dalam lingkup perusahaannya)
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5 Mutu

(Pegawai mendapatkan dan
memiliki mutu terhadap
lingkungan kerja)
6 Efisiensi

(Pegawai memiliki efisiensi | 20 100%
dalam pekerjaannya)
Sumber : Hasil Olahan Penulis

20 100%

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti melalui kuesioner, maka dapat diketahui
jika dari keenam indikator ini indikator yang kurang optimal ialah peningkatan dari hasil yang
dicapai oleh pegawai. Hal ini dibuktikan dengan dengan Presentase indikator tersebut sekitar
50%.

Kurang optimalnya produktivitas kerja karyawan disebabkan oleh adanya pelaksanaan
SOP yang tidak sesuai antara isi kebijakan atau perjanjian kerja di suatu perusahaan dengan
pelaksanaan kerja secara langsung ditempat sebab adanya perubahan kebijakan kerja yang
terdapat pada SOP Mayasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil pra survey yang telah dilakukan
oleh peneliti dari enam indikator yang dijadikan tolak ukur produktivitas maka minimnya
produktivitas kerja di perusahaan Mayasi disebabkan oleh kurangnya peningkatan dari
pencapaian yang dihasilkan, hal ini dikarenakan dari 20 karyawan yang ditarget kan menjadi
objek kuisioner maka hanya 10 karyawan yang mengalami peningkatan dari hasil yang
mereka capai di perusahaannya. Dari hasil tersebut dapat diketahui jika masih ada pegawai
yang tidak memiliki peningkatan dari pekerjaan yang mereka laksanakan sebab kurang
adanya pematuhan SOP yang dibentuk oleh perusahaan. Oleh karena itu suatu perusahaan
memerlukan evaluasi terhadap karyawan agar tidak menimbulkan permasalahan dalam
perusahaan yang dapat mengakibatkan penurunan pada kualitas perusahaan.

Selain itu saat peneliti mengunjungi lokasi penelitian didapatkan kurang optimalnya
produktivitas kerja karyawan Mayasi Tasikmalaya disebabkan lingkungan kerja yang kurang
baik, seperti pada fasilitas kerja yang belum memenuhi standar terutama pada jumlah toilet
dan tidak ada tempat untuk beribadah. Berdasarkan hal tersebut, maka penerapan SOP dan
lingkungan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian terdahulu yaitu Wanabakti (2011) yang menyimpulkan bahwa secara simultan
ada pengaruh signifikan antara sop dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja.

Sementara itu, hasil penelitian Rozigin (2018) menyimpulkan bahwa sop berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Landasan Teori

a) Standar Operasional Prosedur
Standard Operational Proceduress (SOP) pada dasarnya adalah pedoman yang berisi
prosedur-prosedur operasional standard yang ada di dalam suatu organisasi yang
digunakan untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan, serta penggunaan
fasilitas-fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-orang di dalam organisasi yang
adalah anggota-anggota berjalan secara efektif dan efisien, konsisten, standard dan
sistematis. (Rudi, 2008:79)

b) Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja internal adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi
lingkungan kerja dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti,
2001:21).

c) Produktivitas Kerja Karyawan
Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif atau suatu perbandingan antara hasil
keluaran (barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja,bahan,uang) (Edy,
2010:99).

Metode Penelitian

a. Metode Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajemen lebih khusus pada bidang
manajemen sumber daya manusia dengan mengembangkan standar operasional prosedur,
lingkungan kerja dan produktivitas kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
hasil analisis mengenai pengaruh penerapan standar operasional prosedur dan lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja. Dengan memperhatikan variabel-variabel yang dianalisis,
maka dalam penelitian ini digunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif.
b. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Mayasi cabang Tasikmalaya.
Berdasarkan data dokumentasi, jumlah karyawan yang bekerja di  Mayasi cabang
Tasikmalaya pada tahun 2020 adalah sebanyak 32 orang. Dengan demikian jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang. Untuk memilih 32 sampel

dari 32 anggota populasi, penulis menggunakan teknik sampling yaitu teknik sampling jenuh.
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c. Sumber Data

1. Data Primer
Data diperoleh secara langsung dengan cara melakukan wawancara langsung dengan
pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner dengan pihak yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Data Sekunder
Data sekunder berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data sekunder dapat
diperloleh melalui media lain yang bersumber dari buku-buku perpustakaan, internet,
jurnal dan data-data lainnya dari perpustakaan.

d. Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Y =a+ bX
__CY.3X%) - EX.3XY)
(n2X?) - (£X)°
, _nEXY) - EX.3V)
(n2X?) = (£X)°

(Sugiyono, 2019:60)

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Y=a+ byX; + bX,

3. Analisis Korelasi Sederhana
_ ny X2y — X)QY)
JnXX22 - (X x2)2}. (nX Y2 - (XY)?)

4. Analisis Korelasi Berganda

Tyy

Jrxly? + rx2y? — 2rx1y. rx2y. rx1x2
1 —rx1x2

rx1x2y =

5. Koefisien Determinasi
Kd = r’>x100%
6. Uji T
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7. Uji F
B R?/k
T (1-R»)/(n—-k-1)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

F

Pengaruh Penerapan Standar Operasional Prosedur Terhadap Produktivitas Kerja

Pada Mayasi Cabang Tasikmalaya

Setiap organisasi perusahaan memiliki pola dan mekanisme tersendiri dalam
menjalakan kegiatanya, pola dan mekanisme itu melalui suatu prosedur dan pedoman secara
manual. Dalam rangka melaksanakan suatu pekerjaan, di samping jelasnya urutan atau
langkah-langkahnya, diperlukan juga suatu standar kerja untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Berkenaan dengan hal ini maka standar merupakan suatu garis referensi
manajemen atau dapat di panadang sebagai dasar untuk menghitung, artinya suatu dasar
perbandingan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Standar Operasional
Prosedur adalah dokumen yang berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang
paling efektif dari para pekerja dengan biaya yang serendah-rendahnya.

Diketahui dari hasil penelitian bahwa standar operasional prosedur pada Mayasi
Cabang Tasikmalaya dalam kategori baik. Hal ini juga terbukti bahwa penerapan standar
operasional prosedur berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada Mayasi
Cabang Tasikmalaya. Maka hasil penelitian ini sejalan atau sesuai dengan teori Priyadi dalam
Achmad Mun’im R (2015) menyatakan bahwa sop dapat mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan sebagai berikut: Prosedur adalah cara tertulis yang ditentukan untuk melaksanakan
suatu kegiatan oleh bagian atau personil. Penggunaan SOP bertujuan untuk mengatur aliran
kegiatan tertentu oleh bagian atau personil. Dengan adanya SOP maka prosedur pekerjaan
yang telah dibuat dan diberikan kepada karyawan akan memberikan manfaat berupa petunjuk
serta arahan yang jelas dan sistematis sehingga atasan dapat melihat produktivitas kerja
karyawannya yang tinggi dan produktivitas kerja karyawan yang rendah.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan standar operasioanal
prosedur berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Artinya, jika penerapan standar
operasional prosedur tingikatkan maka akan meningkatkan produktivitas kerja. Begitu

sebaliknya, jika penerapan prosedur standar operasional prosedur menurun maka akan
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menurunkan produktivitas kerja. Jika dalam perusahaan tidak diterapkan maka pekerjaan
tidak akan terselesaikan dengan terarah dan cenderung akan menimbulkan masalah pada
karyawan seperti tidak mampu mencapai target dan kesulitan dalam melakukan pekerjaan.
Dengan adanya SOP yang baik mampu menjadikan arus kerja yang lebih baik, menjadi
panduan untuk karyawan baru, penghematan biaya, memudahkan pengawasan, serta
mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagianbagian yang berlainan dalam perusahaan.
Maka hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Anggih Wanabakti (2011) yang
menyimpulkan bahwa standar operasional prosedur berpengaruh terhadap produktivitas kerja.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja pada Mayasi Cabang

Tasikmalaya

Lingkungan kerja mencakup tentang kehidupan sosial, psikologi, agama dan fisik
dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dan interaksi sesama pekerja dalam
melaksanakan tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan
sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini,
manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan
sekitarnya. Demikian pula halnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia
tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu
lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi dengan
berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja. Lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produktivitas tersebut.

Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiap
harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan
karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana
dia bekerja, maka apa yang ada disekitar karyawan tersebut akan sangat berpengaruh dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
lingkungan kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya cenderung sudah baik. Hal ini juga
terbukti bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada
Mayasi Cabang Tasikmalaya. hasil penelitian ini sejalan atau sesuai dengan teori Kadarisman
(2012) bahwa “Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada disekitar

karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja

karyawan itu sendiri”.
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Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja. Artinya jika lingkungan kerja ditingkatkan maka akan
meningkatkan produktivitas kerja. Begitu sebaliknya, jika lingkungan kerja menurun maka
akan menurunkan produktivitas kerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dalam
mengerjakan pekerjaan yang dihasilkan akan sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga
produktivitas kerja akan tercapai. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Weni
Saputri (2009) bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

karyawan.

Pengaruh Penerapan Standar Operasional Prosedir dan Lingkungan kerja Terhadap
Produktivitas Kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya

Dalam menciptakan sebuah produktivitas karyawan, setiap perusahaan harus
mengembangkan penerapan strateginya baik itu melalui penetapan standar operasional
prosedur dan lingkungan kerja. Standar operasional prosedur yang tepat akan berjalan lancar
jika didukung dengan lingkungan kerja yang tepat pula. Lingkungan pekerjaan bagi seorang
karyawan umumnya mempunyai peranan yang cukup penting, terutama dalam menciptakan
suasana kerja yang baik dalam suatu perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
produktivitas kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya cenderung sudah baik namun belum
optimal. Hal ini terbukti bahwa penerapan standar operasional prosedur dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya.
Sehingga hasil penelitian ini sejalan atau sesuai dengan teori Kadarisman (2012) bahwa:
Dengan penerapan Standar operasional prosedur yang mudah dipahami para karyawan,
konsisten untuk dilaksanakan, dari isi SOP sesuai dengan pekerjaan karyawan serta
lingkungan kerja yang tepat terutama perusahaan memperhatikan hal-hal yang tepat untuk
para karyawanya saat bekerja. Maka produktivitas karyawan suatu perusahaan akan terwujud.

Dengan demikian bahwa dapat disimpulkan bahwa penerapan standar opersional
prosedur dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Artinya jika
penerapan standar opersional prosedur dan lingkungan kerja ditingkatkan maka akan
meningkatkan produktivitas kerja. Begitu sebaliknya, jika penerapan standar opersional
prosedur dan lingkungan kerja menurun maka akan menurunkan produktivitas kerja. Hasil

penelitian ini memperkuat hasil penelitian Anggih Wanabakti (2011) bahwa Standar
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Operasional Prosedur Dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikasn Terhadap produktivitas

kerja karyawan.

Kesimpulan
Simpulan
a. Simpulan

1. Penerapan standar operasional prosedur berpengaruh positif signifikan terhadap
produktivitas kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja pada
Mayasi Cabang Tasikmalaya

3. Penerapan standar operasional prosedur dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifkan terhadap produktivitas kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya.

b. Saran

1. Penerapan standar operasional prosedur pada Mayasi Cabang Tasikmalaya cenderung
sudah baik. Sebaiknya perusahaan dapat mengoptimalkan indikator penerapan standar
operasional prosedur yang masih rendah yaitu konsisten dengan cara meningkatkan
kuantitas dan kualitas kerjanya sehingga dapat memenuhi target yang ditentukan.

2. Lingkungan kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya cenderung sudah baik. Sebaiknya
perusahaan dapat mengoptimalkan indikator lingkungan kerja yang masih rendah yaitu
suhu udara dan lingkungan kerja melalui keamanan kerja dengan cara memberikan rasa
nyaman dan aman kepada setiap karyawan saat bekerja.

3. Produktivitas kerja pada Mayasi Cabang Tasikmalaya cenderung sudah baik. Sebaiknya
perusahaan dapat mengoptimalkan indikator produktivitas kerja yang masih rendah yaitu
dengan cara memberikan pelatihan pada karywan agar dapat menguasai sumber daya
yang ada dengan efektif dan efisien.

4. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan untuk dijadikan sebagai bahan referensi kajian untuk

penelitian lebih lanjut.
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